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ABSTRAK 

 

Pemakaian jaringan pipa dalam bidang teknik sipil salah satunya terdapat 

pada sistem jaringan distribusi air minum. Analisis jaringan pipa cukup komplek 

dan memerlukan perhitungan yang besar, oleh karena itu pemakaian komputer 

untuk analisis akan mengurangi kesulitan. Salah satu program yang biasa 

digunakan untuk menganalisis suatu jaringan pipa adalah program Epanet. 

Program ini dapat digunakan untuk menganalisis jaringan pipa yang sudah ada 

maupun yang akan direncanakan. 

Pada Tugas Akhir ini dianalisis sebuah jaringan pipa yang mengacu pada 

jaringan pipa PDAM di Kota Padalarang Kabupaten Bandung dengan 

menggunakan program Epanet. Debit awal pada reservoar ditentukan 45 l/dt, 

tinggi tekan minimum pada tiap titik sebesar 10 m, kehilangan energi yang 

diperhitungkan hanya kehilangan energi primer. Kesimpulan yang diperoleh 

adalah bahwa pemakaian program Epanet cukup simpel dan dapat mempersingkat 

waktu, semua pipa telah mencapai tinggi tekan minimum 10 m seperti persyaratan 

PU (BNA 1982) yang mengatur tinggi tekan untuk jaringan pipa PDAM, panjang 

dan diameter pipa berpengaruh pada debit serta kehilangan energi sehingga 

berpengaruh pada tinggi tekan yang dihasilkan.  
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A1 = Luas penampang pipa 1                                                                       (m
2
) 

A2 = Luas penampang pipa 2                                                                       (m
2
) 

BNA = Basic Need Approach 

dp/dt = Integral tekanan terhadap waktu 

dv/dt = Integral kecepatan terhadap waktu 

dv/dy = Integral kekentalan cairan 

dA1 = Luas penampang 1                                                                               (m
2
) 

dA2 = Luas penampang 2                                                                               (m
2
) 

D = Diameter pipa                                                                                        (m) 

De = Diameter pipa ekivalen                                                                         (m) 

D1 = Diameter pipa 1                                                                                     (m) 

D2 = Diameter pipa 2                                                                                     (m) 

D3 = Diameter pipa 3                                                                                     (m) 

f = Koefisien gesekan pipa  

fe = Koefisien gesekan pipa ekivalen 

f1 = Koefisien gesekan pipa 1 

f2 = Koefisien gesekan pipa 2 

f3 = Koefisien gesekan pipa 3 

g = Percepatan gravitasi bumi                                                                (m/dt
2
) 

hf = Kehilangan energi primer                                                                      (m) 

hf 1 = Kehilangan energi primer pada pipa 1                                                  (m) 



 ix 

hf 2 = Kehilangan energi primer pada pipa 2                                                  (m) 

hf 3 = Kehilangan energi primer pada pipa 3                                                  (m) 

hS = Tinggi titik S dari datum                                                                       (m) 

H = Tinggi garis tekanan                                                                              (m) 

L = Panjang pipa                                                                                          (m) 

Le = Panjang pipa ekivalen                                                                           (m) 

L1 = Panjang pipa 1                                                                                       (m) 

L2 = Panjang pipa 2                                                                                       (m) 

L3 = Panjang pipa 3                                                                                       (m) 

P = Tekanan                                                                                        (Kgf/m
2
) 

PDAM = Perusahaan Daerah Air Minum 

PU = Pekerjaan Umum 

P1 = Tekanan pada pipa 1                                                                     (Kgf/m
2
) 

P2 = Tekanan pada pipa 2                                                                     (Kgf/m
2
) 

Q = Debit                                                                                               (m
3
/dt) 

Qe = Debit ekivalen                                                                                (m
3
/dt) 

Q1 = Debit pada pipa 1                                                                           (m
3
/dt) 

Q2 = Debit pada pipa 2                                                                           (m
3
/dt) 

Q3 = Debit pada pipa 3                                                                           (m
3
/dt) 

R = Jari-jari hidrolis 

Re = Bilangan Reynold 

V = Kecepatan aliran                                                                             (m/dt) 

Vi = Kecepatan aliran di hulu      (m/dt) 

Vj = Kecepatan aliran di hilir      (m/dt) 
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V1 = Kecepatan aliran di pipa 1                                                              (m/dt) 

V2 = Kecepatan aliran di pipa 2                                                              (m/dt) 

V3 = Kecepatan aliran di pipa 3                                                              (m/dt) 

ZA = Tinggi dari datum ke muka air reservoar A         (m) 

 ZB = Tinggi dari datum ke muka air reservoar B         (m)      

γ = Berat jenis                                                                                    (Kgf/m
3
) 

π = Phi 
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